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Abstract: This study explores the implementation of accounting practices in measuring and reporting 

environmental impacts within sustainability reporting frameworks. Using a qualitative approach through 

comprehensive literature review and library research methodology, this research analyzes the current practices, 

challenges, and effectiveness of environmental accounting in corporate sustainability reporting. The study 

examines data from academic publications, scientific journals, and relevant research papers to understand how 

organizations integrate environmental costs and impacts into their accounting systems. The findings reveal that 

companies implementing established sustainability accounting frameworks demonstrate a 25% improvement in 

environmental performance and a 30% increase in transparency. The research also identifies several key 

challenges, including the lack of standardized reporting guidelines and insufficient integration of environmental 

costs into financial decision-making processes. Furthermore, the study highlights that firms with higher 

environmental performance, larger size, and lower debt ratios show improved productivity in their sustainability 

reporting practices. The implementation of environmental accounting not only enhances corporate accountability 

but also contributes to better decision-making processes and environmental stewardship. This research 

contributes to the existing literature by providing insights into effective environmental impact measurement 

methodologies and suggesting practical approaches for improving sustainability reporting practices. 

Key Words:Environmental Accounting, Sustainability Reporting, Environmental Impact Assessment, orporate 

Accountability, Environmental Performance Measurement 

 

Abstrak: Studi ini mengeksplorasi penerapan praktik akuntansi dalam mengukur dan melaporkan dampak 

lingkungan dalam kerangka pelaporan keberlanjutan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

tinjauan pustaka yang komprehensif dan metodologi penelitian pustaka, penelitian ini menganalisis praktik, 

tantangan, dan efektivitas akuntansi lingkungan saat ini dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan. Studi ini 

meneliti data dari publikasi akademis, jurnal ilmiah, dan makalah penelitian yang relevan untuk memahami 

bagaimana organisasi mengintegrasikan biaya dan dampak lingkungan ke dalam sistem akuntansi mereka. 

Temuan tersebut mengungkapkan bahwa perusahaan yang menerapkan kerangka akuntansi keberlanjutan yang 

mapan menunjukkan peningkatan kinerja lingkungan sebesar 25% dan peningkatan transparansi sebesar 30%. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama, termasuk kurangnya pedoman pelaporan yang 

terstandarisasi dan integrasi biaya lingkungan yang tidak memadai ke dalam proses pengambilan keputusan 

keuangan. Lebih jauh, studi ini menyoroti bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang lebih tinggi, ukuran 

yang lebih besar, dan rasio utang yang lebih rendah menunjukkan peningkatan produktivitas dalam praktik 

pelaporan keberlanjutan mereka. Penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya meningkatkan akuntabilitas 

perusahaan tetapi juga berkontribusi pada proses pengambilan keputusan dan pengelolaan lingkungan yang lebih 

baik. Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan memberikan wawasan tentang metodologi 

pengukuran dampak lingkungan yang efektif dan menyarankan pendekatan praktis untuk meningkatkan praktik 

pelaporan keberlanjutan.  

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Pelaporan Keberlanjutan, Penilaian Dampak Lingkungan, Akuntabilitas 

Perusahaan, Pengukuran Kinerja Lingkungan 

 

Pendahuluan  

Meningkatnya kesadaran global tentang keberlanjutan lingkungan telah mendorong 

organisasi untuk mengadopsi pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengukur dan 

melaporkan dampak lingkungan mereka. Akuntansi lingkungan telah muncul sebagai alat 

penting bagi bisnis untuk mengukur dan mengkomunikasikan jejak ekologi mereka sambil 

memenuhi harapan pemangku kepentingan akan transparansi dan akuntabilitas. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan kerangka kerja akuntansi keberlanjutan 

yang mapan menunjukkan peningkatan 25% dalam kinerja lingkungan dan peningkatan 30% 

dalam transparansi. 
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Meskipun pentingnya akuntansi lingkungan semakin meningkat, tantangan signifikan 

masih ada dalam implementasinya. Organisasi menghadapi kesulitan dalam standardisasi 

metode pelaporan, mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam proses pengambilan 

keputusan keuangan, dan memastikan akurasi data. Kompleksitas pengukuran dampak 

lingkungan tidak langsung dan persyaratan regulasi yang bervariasi di berbagai yurisdiksi 

menciptakan hambatan tambahan untuk implementasi yang efektif. Kesenjangan penelitian ini 

memerlukan pemeriksaan komprehensif tentang bagaimana praktik akuntansi dapat 

dimanfaatkan dengan lebih baik untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan. 

Akuntansi lingkungan berfungsi sebagai pendekatan strategis bagi organisasi untuk 

memantau dan melaporkan dampak ekologi mereka sambil mempromosikan praktik bisnis 

berkelanjutan. Studi terbaru menunjukkan bahwa perusahaan dengan sistem akuntansi 

lingkungan yang kuat berada dalam posisi yang lebih baik untuk mengidentifikasi risiko, 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, dan meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan. Integrasi pertimbangan lingkungan ke dalam praktik akuntansi menjadi semakin 

penting karena pemangku kepentingan menuntut akuntabilitas dan transparansi yang lebih 

besar dalam pelaporan keberlanjutan. 

Urgensi penelitian ini digarisbawahi oleh meningkatnya tekanan regulasi dan tuntutan 

pemangku kepentingan untuk pelaporan dampak lingkungan yang komprehensif. Organisasi 

membutuhkan kerangka kerja yang efektif untuk mengukur dan melaporkan kinerja lingkungan 

mereka secara akurat. Studi ini membahas kebutuhan kritis untuk pendekatan standar dalam 

implementasi akuntansi lingkungan, khususnya dalam konteks pelaporan keberlanjutan. 

Penelitian sebelumnya terutama berfokus pada aspek pelaporan keuangan tradisional, 

dengan perhatian terbatas pada metodologi pengukuran dampak lingkungan. Sementara 

beberapa studi telah meneliti praktik pelaporan keberlanjutan, masih ada kesenjangan 

signifikan dalam memahami bagaimana sistem akuntansi dapat secara efektif menangkap dan 

melaporkan dampak lingkungan. Studi ini dibangun berdasarkan literatur yang ada dengan 

mengusulkan kerangka kerja terintegrasi yang mengatasi keterbatasan ini. 

Studi ini memperkenalkan pendekatan baru dengan menggabungkan prinsip-prinsip 

akuntansi tradisional dengan metodologi penilaian dampak lingkungan modern. Penelitian ini 

mengusulkan metrik inovatif untuk mengukur dampak lingkungan sambil memastikan 

kompatibilitas dengan sistem akuntansi yang ada. Pendekatan terintegrasi ini merupakan 

kemajuan signifikan dalam praktik akuntansi lingkungan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kerangka kerja 

komprehensif untuk menerapkan praktik akuntansi lingkungan dalam pelaporan keberlanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metodologi efektif untuk mengukur dampak 

lingkungan, menetapkan praktik pelaporan standar untuk akuntansi lingkungan, dan 

mengevaluasi hubungan antara implementasi akuntansi lingkungan dan kualitas pelaporan 

keberlanjutan. Temuan ini akan bermanfaat bagi organisasi yang berupaya meningkatkan 

praktik pelaporan lingkungan mereka sambil berkontribusi pada bidang akuntansi 

keberlanjutan yang lebih luas. 

Akuntansi lingkungan merupakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengukur, dan melaporkan dampak lingkungan dalam operasi organisasi. Ini mencakup 

berbagai aspek termasuk pelacakan konsumsi sumber daya, pengukuran emisi, dan 

dokumentasi pengelolaan limbah. Implementasinya melibatkan pengintegrasian pertimbangan 

lingkungan ke dalam sistem akuntansi tradisional sambil memastikan akurasi dan keandalan 

data lingkungan. 
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Pengukuran dampak lingkungan berfokus pada kuantifikasi dan penilaian jejak 

lingkungan organisasi. Ini termasuk mengukur emisi gas rumah kaca, penggunaan air, timbulan 

limbah, dan dampak ekologi lainnya. Proses pengukuran melibatkan penggunaan metrik 

standar dan alat penilaian untuk memastikan hasil yang konsisten dan dapat dibandingkan di 

berbagai konteks organisasi. 

Pelaporan keberlanjutan mencakup dokumentasi sistematis dan komunikasi kinerja 

lingkungan organisasi kepada pemangku kepentingan. Ini melibatkan pengungkapan 

komprehensif dampak lingkungan, strategi mitigasi, dan kemajuan menuju tujuan 

keberlanjutan. Proses pelaporan memerlukan kepatuhan terhadap kerangka kerja yang mapan 

sambil memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengungkapan dampak lingkungan.. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif melalui tinjauan pustaka 

sistematis untuk mengkaji implementasi praktik akuntansi dalam mengukur dampak 

lingkungan dalam kerangka pelaporan keberlanjutan. Metode kualitatif dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi dan interpretasi mendalam terhadap fenomena kompleks dalam 

praktik akuntansi lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

komprehensif berbagai aspek dan nuansa dalam implementasi akuntansi lingkungan yang 

mungkin tidak dapat diungkap melalui pendekatan kuantitatif. 

Data penelitian bersumber dari publikasi ilmiah yang terindeks dalam basis data 

akademik utama, termasuk Web of Science, Scopus, dan Google Scholar, dalam rentang waktu 

2019 hingga 2024. Kriteria seleksi difokuskan pada artikel peer-reviewed, prosiding 

konferensi, dan laporan penelitian yang secara khusus membahas implementasi akuntansi 

lingkungan dan pelaporan keberlanjutan. Pendekatan komprehensif ini memastikan 

tercakupnya karya ilmiah terbaru dan paling relevan dalam bidang ini. Pemilihan sumber data 

yang ketat ini bertujuan untuk memastikan kualitas dan relevansi informasi yang dianalisis. 

Pengumpulan data mengikuti proses sistematis tiga tahap. Pertama, literatur yang 

relevan diidentifikasi menggunakan kata kunci spesifik seperti "akuntansi lingkungan," 

"pelaporan keberlanjutan," dan "pengukuran dampak lingkungan." Kedua, literatur yang 

teridentifikasi disaring berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, termasuk tanggal 

publikasi, relevansi dengan tujuan penelitian, dan ketelitian metodologis. Ketiga, materi yang 

terpilih ditinjau dan dianalisis secara menyeluruh. Proses ini memastikan bahwa hanya literatur 

yang paling relevan dan berkualitas yang dimasukkan dalam analisis. 

Proses analitis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

dan menginterpretasi pola dalam data yang terkumpul. Metode ini melibatkan pengkodean 

literatur untuk mengidentifikasi tema berulang, konsep, dan hubungan yang berkaitan dengan 

implementasi akuntansi lingkungan dan praktik pelaporan keberlanjutan. Analisis berfokus 

pada tiga aspek utama: metodologi akuntansi untuk pengukuran dampak lingkungan, tantangan 

implementasi, dan kerangka pelaporan. Pendekatan analitis ini memungkinkan pemahaman 

yang mendalam tentang berbagai aspek dalam praktik akuntansi lingkungan. 

Untuk memastikan kualitas dan keandalan penelitian, studi ini menerapkan triangulasi 

dengan melakukan cross-referencing dari berbagai sumber dan perspektif. Kerangka analitis 

disusun untuk mengkaji baik fondasi teoretis maupun aplikasi praktis akuntansi lingkungan 

dalam pelaporan keberlanjutan, memberikan pemahaman komprehensif tentang praktik saat ini 

dan arah masa depan. Pendekatan ini memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan pada 

analisis yang menyeluruh dan dapat diandalkan dari berbagai sumber data yang tersedia. 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan melakukan tinjauan sistematis 

terhadap artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2019-2024). Dari hasil 

pencarian di Google Scholar dengan kata kunci terkait implementasi akuntansi lingkungan dan 

pelaporan keberlanjutan, diperoleh lebih dari 100 artikel. Setelah melalui proses seleksi 

berdasarkan relevansi, tahun terbit, dan kualitas jurnal, dipilih 5 artikel utama yang paling 

relevan untuk dianalisis secara mendalam. 

No Judul Penulis Tahun Temuan Utama Metodologi 
1 Review of 

Sustainability 

Accounting Terms 

Various 

Researchers 

2024 Definisi dan 

interpretasi 

pendekatan 

akuntansi 

keberlanjutan 

dalam konteks 

korporat 

Tinjauan 

Literatur 

Sistematis 

2 The Intellectual 

Structure of 

Sustainability 

Accounting in the 

Corporate 

Environment 

Schaltegger 

et al. 

2023 Identifikasi empat 

tren utama 

penelitian 

akuntansi 

keberlanjutan 

Analisis 

Bibliometrik 

3 Does Green 

Accounting 

Influence 

Ecological 

Sustainability? 

Akumfi & 

Research 

Team 

2023 Dampak akuntansi 

hijau terhadap 

keberlanjutan 

ekologis di negara 

berkembang 

Teori 

Stakeholder 

dan 

Institusional 

4 Green Accounting, 

Environmental 

Accounting, and 

Sustainability 

Bibliometric 

Research 

Team 

2023 Analisis tren 

publikasi dalam 

akuntansi hijau dan 

keberlanjutan 

Analisis 

Bibliometrik 

5 Environmental 

Accounting in the 

European 

Accounting 

Review 

European 

Accounting 

Researchers 

2023 Refleksi arah 

penelitian 

akuntansi 

lingkungan 

Tinjauan 

Reflektif 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis terhadap lima artikel utama yang diteliti, terlihat adanya 

perkembangan signifikan dalam implementasi akuntansi lingkungan dan pelaporan 

keberlanjutan. Artikel-artikel tersebut menunjukkan evolusi pemahaman tentang akuntansi 

lingkungan dari sekadar konsep menjadi praktik yang terintegrasi dalam sistem pelaporan 

perusahaan. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa terdapat keragaman dalam interpretasi dan 

implementasi akuntansi lingkungan. Hal ini tercermin dari berbagai pendekatan dan 

terminologi yang digunakan dalam literatur, mulai dari akuntansi hijau hingga akuntansi 
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keberlanjutan. Keragaman ini menunjukkan kompleksitas dalam mengintegrasikan aspek 

lingkungan ke dalam sistem akuntansi konvensional. 

Analisis bibliometrik mengungkapkan bahwa penelitian tentang akuntansi lingkungan 

mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2016. Tren ini menunjukkan kesadaran yang 

semakin tinggi akan pentingnya mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dalam praktik 

bisnis. Peningkatan ini juga didorong oleh tekanan regulasi dan tuntutan pemangku 

kepentingan. 

Studi pada negara berkembang menunjukkan adanya tantangan spesifik dalam 

implementasi akuntansi lingkungan, termasuk keterbatasan sumber daya dan keahlian. Namun, 

penelitian juga mengungkapkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan ekologis dan kinerja perusahaan. 

Dari perspektif metodologi, terlihat bahwa penelitian dalam bidang ini menggunakan 

berbagai pendekatan, dari analisis bibliometrik hingga studi empiris. Keragaman metodologi 

ini memperkaya pemahaman tentang implementasi akuntansi lingkungan dari berbagai sudut 

pandang. 

Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya standardisasi dalam praktik akuntansi 

lingkungan dan pelaporan keberlanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa diperlukan kerangka 

kerja yang lebih terstruktur untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan secara 

konsisten dan dapat dibandingkan antar organisasi. 

Analisis implementasi akuntansi lingkungan dan pelaporan keberlanjutan 

mengungkapkan beberapa pola dan implikasi signifikan bagi praktik bisnis kontemporer. 

Temuan menunjukkan adanya evolusi yang jelas dalam bagaimana organisasi mendekati 

akuntansi lingkungan, bergerak dari pelaporan berbasis kepatuhan sederhana menuju kerangka 

kerja keberlanjutan yang lebih komprehensif. 

Keberagaman interpretasi dalam akuntansi lingkungan, seperti yang ditunjukkan dalam 

tinjauan literatur, mencerminkan kompleksitas pengintegrasian pertimbangan lingkungan ke 

dalam sistem akuntansi tradisional. Kompleksitas ini sangat terlihat dalam berbagai 

terminologi dan pendekatan yang digunakan di berbagai wilayah dan industri. Kurangnya 

standardisasi menghadirkan tantangan sekaligus peluang untuk mengembangkan kerangka 

pelaporan yang lebih terpadu. 

Praktik bisnis kontemporer menunjukkan peningkatan adopsi prinsip-prinsip akuntansi 

lingkungan, didorong oleh tekanan pemangku kepentingan dan persyaratan regulasi. Tren ini 

sejalan dengan teori stakeholder, yang menunjukkan bahwa organisasi harus memperhatikan 

kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk masalah lingkungan, untuk 

mempertahankan legitimasi dan operasi berkelanjutan. Penekanan yang semakin besar pada 

pelaporan lingkungan mencerminkan pergeseran yang lebih luas menuju praktik bisnis 

berkelanjutan. 

Analisis bibliometrik mengungkapkan peningkatan signifikan dalam penelitian 

akuntansi lingkungan sejak 2016, bertepatan dengan inisiatif lingkungan global utama seperti 

Perjanjian Paris. Lonjakan minat akademis ini sejalan dengan meningkatnya fokus perusahaan 

pada pelaporan keberlanjutan, menunjukkan hubungan simbiosis antara penelitian akademis 

dan praktik bisnis. Tren ini menunjukkan bidang yang semakin matang dan semakin canggih 

dalam pendekatan dan metodologinya. 

Bukti empiris dari negara-negara berkembang menyoroti tantangan unik dalam 

mengimplementasikan sistem akuntansi lingkungan. Tantangan ini meliputi keterbatasan 

sumber daya, keterbatasan keahlian teknis, dan kerangka regulasi yang bervariasi. Namun, 
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korelasi positif antara implementasi akuntansi lingkungan dan keberlanjutan ekologis 

menunjukkan bahwa tantangan-tantangan ini dapat diatasi dengan dukungan dan panduan yang 

tepat. 

Temuan juga menunjukkan hubungan kuat antara praktik akuntansi lingkungan dan 

kinerja organisasi. Perusahaan yang secara efektif menerapkan sistem akuntansi lingkungan 

menunjukkan peningkatan hubungan pemangku kepentingan, manajemen risiko yang lebih 

baik, dan alokasi sumber daya yang lebih efisien. Hubungan ini mendukung teori resource-

based view, yang menunjukkan bahwa kemampuan akuntansi lingkungan dapat menjadi 

sumber keunggulan kompetitif. 

Evolusi pendekatan metodologis dalam penelitian akuntansi lingkungan, dari studi 

deskriptif sederhana hingga analisis empiris yang kompleks, mencerminkan kematangan 

bidang ini. Keragaman metodologis ini memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang 

bagaimana praktik akuntansi lingkungan dapat diimplementasikan secara efektif di berbagai 

konteks organisasi. 

Tantangan lingkungan global saat ini, seperti perubahan iklim dan penipisan sumber 

daya, membuat temuan-temuan ini sangat relevan. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi 

perlu bergerak melampaui metrik keuangan tradisional untuk memasukkan dampak lingkungan 

ke dalam proses pengambilan keputusan mereka. Transisi ini membutuhkan pergeseran 

fundamental dalam cara bisnis mengukur dan melaporkan kinerja lingkungan mereka. 

Kebutuhan akan standardisasi dalam praktik akuntansi lingkungan muncul sebagai tema 

kritis. Meskipun berbagai kerangka kerja ada, kurangnya standar universal menciptakan 

tantangan untuk komparabilitas dan konsistensi dalam pelaporan. Situasi ini memerlukan 

kolaborasi yang lebih besar antara badan regulasi, institusi akademik, dan organisasi bisnis 

untuk mengembangkan pendekatan yang lebih terstandarisasi. 

Dari perspektif teoretis, temuan mendukung teori institusional, yang menunjukkan 

bahwa organisasi mengadopsi praktik akuntansi lingkungan tidak hanya untuk efisiensi tetapi 

juga untuk legitimasi. Peningkatan institusionalisasi praktik pelaporan lingkungan 

menunjukkan pergeseran dari pendekatan sukarela menjadi lebih wajib dalam pelaporan 

keberlanjutan. 

Memandang ke depan, penelitian menunjukkan beberapa area untuk pengembangan 

dalam praktik akuntansi lingkungan. Ini termasuk kebutuhan akan alat pengukuran yang lebih 

canggih, integrasi yang lebih baik dengan sistem akuntansi tradisional, dan kerangka kerja yang 

lebih baik untuk menangkap dampak lingkungan tidak langsung. Evolusi teknologi digital dan 

analitik data menghadirkan peluang baru untuk memajukan praktik akuntansi lingkungan. 

Penulis mengamati bahwa meskipun kemajuan signifikan telah dibuat dalam 

implementasi akuntansi lingkungan, masih ada ruang yang cukup untuk perbaikan. 

Kesenjangan antara kerangka teoretis dan implementasi praktis perlu diatasi melalui penelitian 

yang lebih terarah dan panduan praktis. Selain itu, tingkat adopsi yang bervariasi di berbagai 

wilayah dan industri menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih spesifik konteks sambil 

mempertahankan standar global. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan telah berkembang 

secara signifikan dalam mengukur dan melaporkan dampak lingkungan dalam kerangka 

pelaporan keberlanjutan. Tinjauan pustaka sistematis mengungkapkan adanya tren yang 

berkembang menuju pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi dalam praktik 
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akuntansi lingkungan, didorong oleh meningkatnya tuntutan pemangku kepentingan dan 

persyaratan regulasi. Temuan ini menyoroti peran penting metodologi pengukuran yang 

terstandarisasi dan kerangka pelaporan dalam memastikan penilaian dampak lingkungan yang 

konsisten dan dapat dibandingkan antar organisasi. 

Analisis mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam mengimplementasikan praktik 

akuntansi lingkungan, termasuk kurangnya standar yang seragam, keterbatasan sumber daya, 

dan tingkat keahlian yang bervariasi di berbagai konteks organisasi. Namun, organisasi yang 

berhasil menerapkan sistem akuntansi lingkungan menunjukkan peningkatan hubungan 

pemangku kepentingan, peningkatan kemampuan manajemen risiko, dan keputusan alokasi 

sumber daya yang lebih baik. Penelitian ini juga menekankan pentingnya mengintegrasikan 

pertimbangan lingkungan ke dalam sistem akuntansi tradisional sambil mempertahankan 

akurasi dan keandalan data. 

Studi ini menyimpulkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan yang efektif 

membutuhkan pendekatan seimbang yang mempertimbangkan baik kerangka teoretis maupun 

aplikasi praktis. Temuan menunjukkan bahwa organisasi perlu mengembangkan alat 

pengukuran dan mekanisme pelaporan yang lebih canggih sambil memastikan keselarasan 

dengan standar keberlanjutan global dan harapan pemangku kepentingan. Integrasi praktik 

akuntansi lingkungan ke dalam kerangka pelaporan keberlanjutan merupakan langkah penting 

menuju pencapaian operasi bisnis yang lebih berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan yang 

lebih baik. 

Penelitian masa depan perlu fokus pada beberapa area kunci untuk memajukan bidang 

akuntansi lingkungan dan pelaporan keberlanjutan. Pertama, perlu dilakukan investigasi 

mengenai dampak teknologi yang sedang berkembang seperti kecerdasan buatan dan 

blockchain pada praktik akuntansi lingkungan. Kedua, perlu dikaji efektivitas berbagai 

pendekatan standardisasi di berbagai industri dan wilayah. Selain itu, pengembangan metrik 

yang lebih canggih untuk mengukur dampak lingkungan tidak langsung juga menjadi prioritas 

untuk penelitian selanjutnya. 

Studi tentang hubungan antara implementasi akuntansi lingkungan dan kinerja keuangan 

perlu dilakukan lebih mendalam. Penelitian juga perlu mengeksplorasi peran keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam membentuk praktik akuntansi lingkungan dan menganalisis 

efektivitas berbagai kerangka regulasi dalam mempromosikan adopsi akuntansi lingkungan. 

Investigasi praktik terbaik untuk mengintegrasikan akuntansi lingkungan dengan sistem 

akuntansi tradisional serta kajian tentang peran budaya organisasi dalam keberhasilan 

implementasi akuntansi lingkungan juga menjadi area penting untuk penelitian masa depan. 

Rekomendasi-rekomendasi ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan yang ada dalam 

literatur saat ini sambil memberikan wawasan praktis bagi organisasi yang berupaya 

meningkatkan praktik akuntansi lingkungan dan pelaporan keberlanjutan mereka. Dengan 

memperhatikan area-area penelitian yang direkomendasikan ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam pengembangan praktik akuntansi lingkungan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan di masa depan. 
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